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JAKARTA, Kamis 18 Juni 2020. PT Gallus Indonesia Utama melalui GITA Organizer dan
Infovet kembali menyelenggarakan Seminar Online Kedua mengenai “Pandemi vs Biosekuriti
pada Peternakan Unggas”. Seminar yang diselenggarakan Kamis (18/6/2020) diikuti oleh
akademisi, pemerintah, swasta dan asosiasi peternakan. Serupa dengan seminar pertamanya,
kegiatan yang kedua kalinya ini kembali menghadirkan National Technical Advisor FAO ECTAD
Indonesia, Alfred Kompudu dan Poultry Technical Consultant, Baskoro Tri Caroko, serta
dimoderatori langsung oleh Pemimpin Redaksi Majalah Infovet, Bambang Suharno.

Dalam sesi pertama, Alfred Kompudu menyampaikan mengenai implementasi biosekuriti tiga
zona di usaha peternakan unggas. Dalam paparannya, ia memaknai biosekuriti sebagai
tindakan atau pengamanan hidup yang perlu dicermati oleh peternak.

“Sebagai pengamanan hidup karena prinsip dari biosekuriti itu sendiri adalah mencegah
mikroba masuk, berinteraksi, tumbuh dan berkembang, serta menyebar ke seluruh area
kandang. Adapun elemen dari biosekuriti tersebut adalah isolasi, kontrol lalu lintas dan
sanitasi,” kata Alfred.

Manisfestasi dari biosekuriti dimaksud Alfred adalah dengan mengimplementasikan biosekuriti
tiga zona, yakni dengan cara membagi areal kandang dalam tiga zona, yakni zona merah,
kuning dan hijau, dengan tujuan memberi keuntungan pada peternak.

Sementara pada sesi kedua, Baskoro Tri Caroko menyampaikan hal berkaitan dengan
pentingnya disinfeksi pada peternakan unggas. Menurut dia, disinfeksi pada dasarnya adalah
kegiatan pembasmian hama. Pelaksanaannya ditujukan untuk menonaktifkan virus dan mikroba
lain pada berbagai karakteristik hidup yang dimilikinya.

“Fakta lapangan, vaksinasi saja tidak cukup atau tidak mampu memproteksi unggas hingga
100%, padahal risiko penularan penyakit sangat tinggi dari berbagai macam sumber penularan,
sehingga upaya disinfeksi diperlukan agar ayam tetap sehat, serta dapat tumbuh dan
berproduksi dengan optimal,” kata Baskoro.

la pun mengimbau kepada peternak untuk dapat menerapkan One Health, yakni
mengendalikan penyakit lebih dini untuk kesehatan manusia, hewan dan lingkungan yang
optimal.

“Implementasinya dapat dilakukan dengan cara menerapkan biosekuriti tiga zona, melakukan
disinfeksi dengan baik dan tepat guna, amankan unggas dari sumber penularan penyakit, serta
istirahatkan kandang selama 14 hari sebelum diisi kembali,” imbuhnya.

la juga mengajak peternak untuk memutus mata rantai penyebaran penyakit menular di usaha
peternakan unggas semasa pandemi COVID-19 melalui penerapan biosekuriti tersebut.
“Upgrade manajemen pemeliharaan dan kesehatan, serta lakukan vaksinasi tepat guna, tepat
waktu, tepat aplikasi dan terprogram dengan baik,” tandasnya. (Sadarman)




